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KATA PENGANTAR

. Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan
kuasanya jugalah penulisan skripsi ini dapat disclesaikan scbagaimana mestinya.

Penulisan skripsi ini mengambil judul “Pengarub Likuiditas, Solvabilitas,
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan Sukarela pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEL” Penulisan skripsi ini dibagi
dalam lima bab, terdiri dari BAB I Pendahuluan, BAB II Tinjauan Pustaka, BAB 111
Mctode Penclitian, BAB [V Analisis dan Pembahasan, dan BAB V Kesimpulan.

Data utama yang digunakan adalah data sekunder yang diperolch dan laporan
tahunan perusahaan pada tahun 2005-2007 dengan mengakses melalui website Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Hasil penelitian memunjukkan bahwa ukuran perusahaan sebagai vanabel
yang berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela, scdangkan variabel
likuiditas dan solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan.
Namun secara bersama-sama ketiga vanabel imt memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Banyaknya informasi yang
diungkapkan akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi
perusahaan kepada investor dan pelaku pasar lainnya dan yang lebih penting lagi
adalah menunjukkan keinginan perusahaan untuk mengungkap informasi penting
yang dibutuhkan stakeholders.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak
manajemen perusahaan dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna laporan tahunan dan scbagai bahan masukan akademisi bagi penclitian

selanjutnya.

Penulis
Syarif [lidayat
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Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Tehadap Tingkat
Pengungkapan Sukarela pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI

ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti beberapa faktor yang diperkirakan
memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Penelitian i
. menggunakan 57 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2007. Metode penelitian yang digunakan
adalah statistik deskriptif. Pengolahan dan analisis data menggunakan regresi
berganda (multiple regression) dan uji t serta uji F dengan bantuan SPSS for
windows Version 16.0.1.

Faktor-faktor yang merupakan variabel independen adalah tingkat likuiditas
(current ratio), solvabilitas (debt to assets) dan ukuran perusahaan (Lnfotal assets).
Sedangkan variabel dependen diwakili oleh tingkat pengungkapan informasi pada
laporan tahunan yang bersifat sukarela dengan pemberian skor atas pengungkapan
item-itemn yang diungkapkan pada laporan tahunan.

Hasil pengujian regresi menunjukkan adanya pengaruh secara bersama-sama
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan pengujian t-fest
menunjukkan hanya variabel ukuran perusahaan yang berpcngaruh secara signifikan
terhadap tingkat pengungkapan sukarela.

Keywords : pengungkapan sukarela pada laporan tahunan, likuiditas, solvabilitas,
ukuran perusahaan
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BAB1I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Bagi pihak-pihak diluar manajemen sualu perusahaan, laporan keuangan
merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka untuk mengetahui kondisi
suatu perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dimana Informasi yang didapat dari suatu
laporan keuangan perusahaan tergantung pada tingkat pengungkapan (disclosure) dari
laporan keuangan yang bersangkutan. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
harus mcmadai agar dapat digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan schingga
menghasilkan keputusan yang cermat dan tepat. Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih
transparan dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaannya, schingga dapat
membantu para pengambil keputusan seperti investor, kreditur, dan pemakai informasi
lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi yang semakin berubah.

Pasar modal memegang peranan penting dalam jalannya roda perekonomian suatu
bangsa. Gambaran perekonomian suatu bangsa dapat tercermin melalui kondisi dan
efisiensi pasar modalnya. Pasar modal merupakan sarana bagi perusahaan untuk
meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham atau obligasi di
pasar modal. Salah satu syarat keberlangsungan sebuah pasar modal adalah tersedianya
informasi yang dibutuhkan investor untuk mengambil keputusan yang akan tercermin
lewat harga sekuritasnya.

Pada bulan Desember tahun 2006, BAPEPAM kembali mengeluarkan peraturan
yang berisi tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi perusahaan publik.

Peraturan terscbut dikeluarkan untuk menyempurnakan peraturan scbelumnya nomor



38/PM/1996. Kebijakan tersebut mencerminkan adanya upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas keterbukaan informasi dalam laporan tahunan. Hal tersebut juga
mengindikasikan pentingnya laporan tahunan bagi dunia pasar modal Indonesia.

Pengungkapan dalam laporan keuangan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure} dan pengungkapan sukarela
(Voluntary Disclosure) (Darrough, dalam Ainun dan Rakhman, 2000). Pengungkapan
wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang
berlaku (peraturan mengenai pengungkapan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh
pemerintah melalui keputusan ketua BAPEPAM No. 134/BL/2006). Sedangkan
pengungkapan sukarela merupakan pilihan bebas manajemen perusahaan untuk
memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya yang dipandang relevan umtuk
keputusan oleh para pemakai laporan keuangan tersebut. Menurut peraturan mengenai
laporan kcuangan yang ada di Indonesia hal semacam ini dimungkinkan

Laporan tahunan pada dasamya merupakan sumber informasi bagi investor
sebagai salah salu dasar perlimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar
modal dan juga sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanyz;. Laporan tahunan juga merupakan media utama penyampaian
informasi oleh manajemen kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan tahunan
mengkomunikasikan kondisi keuvangan dan informasi lainnya kepada pemegang saham,
kreditur dan stakeholders atau calon stakeholders lainnya. Termasuk memberi informasi
mengenai tingkat likuiditas perusahaan, solvabilitas, dan kemampuan operasional

perusahaan.




Penelitian tentang kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang penting dilakukan. Dimana akan
memberikan gambaran tentang sifat perbedaan keiengkapan pengungkapan antar
perusahaan dan faktorfaktor yang mempengaruhinya, serta dapat memberikan pewnjuk
tentang kondisi perusahaan pada suatu masa pelaporan. Dalam pencapaian efisiensi dan
sebagai sarana akuntabilitas publik, pengungkapan laporan keuangan menjadi faktor yang
signifikan. Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan
mengenai kebijakan akuntansi yang ditempuh, kontinjensi, metode persediaan, dan
jumlah saham yang beredar dan ukuran alternatif.

Berdasarkan teori yang ada, Wallace menyatakan bahwa perusahaan yang kuat
secara finansial akan lebih luas dalam mengungkapkan informasi dari pada perusahaan
yang lemah secara finansial. Tetapi, jika dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen,
perusahaan yang mcempunyai rasio likuiditas rendah perlu memberikan informasi yang
lebih rinci kepada pihak ekstemal untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen
(Wallace, 1994). Suatu perusahaan yang rasio solvabilitasnya tinggi, cenderung untuk
memenuhi kebutuhan informasi untuk krediturnya. Yuniati Gunawan menyatakan bahwa
ukuran perusahaan mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan. Semakin luas ukuran perusahaan, maka semakin luas pula pengungkapan
informasi yang dilakukan pcrusahaan pada laporan tahunannya (Gunawan, 2003).

Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. Disatu sisi, tingkat likuiditas
yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Dengan kondisi
seperti ini, perusahaan cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih

luas kepada pihak luar karcna ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel (Cooke,




dalam Fitriani, 2001). I'etapi dilain pihak, likuiditas dapat juga dipandang sebagai ukuran
kinerja manajer dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini, perusahaan dengan
likuiditas rendah cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak
eksternal sebagai upaya untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen (Wallace,
1994).

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali
hutang atau kewajiban-kewajiban jangka panjang. Faktor ini sangat penting terhadap
struktur modal suatu perusahaan. Struktur modal dalam setiap perusahaan dapat
dibcdakan menjadi modal sendiri dan modal yang berasal dari kreditur yang discbut
hutang atau modal asing. Kreditur dalam memberikan pinjaman atau hutang kepada
perusahaan memerlukan informasi secara menyeluruh mengenai solvabilitas perusahaan
yang diimplementasikan pada hutang dan asset perusahaan.

Besar kecilnya perusahaan menentukan tingkat kompleksitas kegiatan operasional
perusahaan tersebut. Dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi yang dimiliki oleh
perusahaan yang lebih besar, maka masyarakat menginginkan agar setiap kegiatan
operasional perusahaan tersebut diungkapkan secara lengkap dan menyeluruh.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil
judul  “PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT PENGUNGKAPAN SUKARELA PADA

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI™.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian mi
adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan sukarela secara parsial?
2. Bagaimanakah pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan

terhadap pengungkapan sukarela secara simultan?

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas terbatas pada hal-hal berikut ini:

1. Kualitas pengungkapan informasi yang akan dianalisis adalah kualitas
pengungkapan informasi dalam laporan tahunan periode 2005-2007 yang
dipublikasikan dan diserahkan kepada BAPEPAM dan BEI sebagai persyaratan
yang harus dipenuhi oleh setiap perusahaan yang terdaftar di BEL.

2. Kaualitas pengungkapan informasi diukur berdasarkan atas kelengkapan penyajian
informasi yang bersifat sukarela (voluntary) dengan asumsi perusahaan telah

memenuhi semua informasi yang sifatnya wajib (mandatory).

14. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor likuiditas, solvabilitas,
dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi

dalam laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaflar di Bursa Efek

Indonesia.



1.5.

1.6

Ho

H;

Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang analisis

pengungkapan informasi dalam laporan tahunan pada perusahaan-perusahaan

manufaktur di Indonesia.

. Bagi lembaga yang berwenang (BAPCPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak,

dan lain-lain)
Membantu  untuk  mengembangkan, mengubah, menambah, dan
menyempurnakan standar akuntansi yang berlaku untuk menciptakan pasar

modal yang efisten.

. Bagt Investor

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

untuk melakukan investasi dan memberikan kredit pada suatu perusahaan.

. Bagi Perusahaan

Pengetahuan mengenai minimum disclosure agar informasi yang disajikan dapat

bermanfaat untuk analisis dan pengambilan keputusan investasi.

Hipotesis

Tidak terdapat hubungan antara tingkat likuditas, tingkat solvabilitas, dan
ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sukarela.
Tingkat likuiditas mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan

sukarela.



I g Tingkat solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan

sukarela

Hy : Ukuran pcrusahaan mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan
sukarela.

Hy Tingkat likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara simultan

mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela.

1.7  Metodelogi Penelitian
1.7.1 Populasi dan Pencntuan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaflar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2007. Peneliti memilih
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena data-data
yang tersedia di pasar modal tersebut cukup lengkap, bersifat homogen, dan terbuka
untuk pihak eksternal yang melakukan penelitian.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling,

dengan kriteria sebagai berikut :

I. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang

tergolong industri manufaktur.

2. Perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-

2007 dan menycrahkan laporan tahunan kepada BEL
3. Perusahaan tersebut memiliki laba positif.

4. Data yang tersedia lengkap




1.7.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data.

Data yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan data sekunder, yakni
japoran 1ahunan perusahaan manufakiur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Periode
penelitian adalah selama tiga tahun dengan menggunakan data terbaru yaitu dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2007. Pembatasan periode ini di karenakan peneliti ingin

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari:

a. Galery Efek Universitas Atmajaya Yogyakarta
Daftar perusahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia dan
menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2005-2007.

b. Indonesia Stock Exchange.co.id

Laporan tahunan perusahaan manufaktur tahun 2005 —2007.

Teknik pengumpulan data adalah dilakukan dengan memilih perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan metode purposive

sampling, yakni dengan kriteria-kriteria tertentu.
1.7.3 Definisi Operasional daa Pengukuran Variabel

Penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam jenis penclitian kuantitatif.
Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
digunakan untuk menguji pengaruh antara dua variabel, yaitu varibel tingkat
pengungkapan informasi sukarela dalam laporan tahunan sebagai variabel terikat atau
dependent variable dan variabel likuiditas, solvabilitas, serta ukuran perusahaan sebagai

variable tidak terikat atau independent variable. Variabel tingkat pengungkapan



informasi yang bersifat suakrela diukur berdasarkan kelengkapan informasi sukarela yang
disajikan dalam laporan tahunan dengan menggunakan voluntary disclosure check list
dari Meek (1995).

Berikut akan dijelaskan mengenai variabel-veriabel yang tersebut.
1. Variabel dependen

Pengungkapan sukarela merupakan pilihan bebas manajemen perusahaan untuk
memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya yang dipandang relevan

untuk keputusan oleh para pemakai laporan keuangan tersebut.

Variabel dependen diwakili oleh tingkat pengungkapan informasi yang bersifat
sukarela dengan menggunakan skor antara 0 sampat 1, tergantung dan item-item
yang diungkapkan. Perusahaan diberi skor 1 apabila mengungkapkan elemen
informasi dalam instrumen dan diberi skor 0 apabila tidak mengungkapkan.
Kemudian perhitungan persentase rata-rata skor dilakukan dengan cara
menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada suatu item pengungkapan dibagi
dengan jumlah item yang telah ditentukan oleh lembaga yang berwenang.
2. Variabel independen

a. Variabel likuiditas

Likuiditas merupakan ukuran seberapa cepat suatu aktiva dapat dikonversikan

menjadi kas atau suatu kewajiban dapat dilunasi.

Variabel likuiditas divkur dengan current ratio, yaitu membandingkan aktiva

lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities).



b. Variabel soivabilitas
Solvabilitas merupakan menunjukkan kemampuan perusahaan umuk berizhan
hidup selama jangka waktu yang lama.
Variabel solvabilitas diukur dengan debt to total assets, yaitu membandingkan
total kewajiban (fotal liabilities) dengan total aktiva (total asset).

c. Variabel ukuran perusahaan
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
total aktiva dari perusahaan sampel tahun 2005-2007. Ukuran perusahaan =
Ln Total Asset
Penggunaan total aktiva dalam penelitian ini, karena berdasarkan penelitian
Fitriani (2001) total aktiva lebih menunjukkan ukuran perusahaan di banding

kapitalisasi pasar.

1.7.4 Metode Analisis Data
a. Statistik Deskriptif

Pengujian ini untuk mengetahui ukuran gejala pusat yang merupakan suatu
bilangan yang menunjukkan penyebaran atas sekumpulan bilangan (data) dari masing-

masing variabel independen dan dependen.
b. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari:

1.Uji Autokorelasi
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Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (seperti dalam data time series) atau ruang (seperti
dalam data crosss section). Autokorelasi terjadi apabila gangguan dalam periode
tertentu berhubungan dengan nilai gangguan periode sebelumnya.

2. Uji Multikolinearitas

Secara teoritis Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempuma
atau pasti diantara beberapa alau semua variabel penjelas dalam model regresi.
Jika tejadi multikoleniaritas berarti antar variabel independen yang ada dalam
model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasi tinggi atau bahkan sama dengan satu). Untuk mengetahui atau
mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan berbagai uji.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya varians yang berbeda yang dapat membiaskan
hasil yang telah dihitung, serta menimbulkan konsekuensi adanya model yang
akan menaksir terlalu rendah vanans yang sesungguhnya. Uji ini digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dan
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. maka disebut homoskedastisitas.

Dan jika varians berbeda, disebut heteroskedastisitas.

1.7.5 Pengnjian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear, dilakukan bebercpa tchapan

untuk mencari hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, melalui :

it



1.8

1. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara sendiri-
sendiri techadap variabel dependennya. Uji ini dilakukan dengan membandingkan
nilai t-statistik dengan nilai t-tabel. Apabila nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-
tabel, maka variabel bebas tersebut secara individu mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel tidak bebas.

2.UjiF

Uji F merupakan pengujian secara bersama-sama pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan nilai F-tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F-tabel,
maka variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel tidak bebas.

Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, susunan kerangka materi yang akan dilakukan (ditulis)

penyusun skripsi adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis, metodelogi
penelitian, sistematika penelitian.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal sebagai upaya pendckatan teoritik

terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya.
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BAB III

BAB 1V

BAB YV

METODE PENELITIAN

Meliputi rancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan
teknik pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel penelitian,
model empiris, langkah pengujian, serta metode analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penulis memfokuskan pada hasil uji empiris terhadap data yang
dikumpulkan dan pengolahan data yang telah dilakukan, serta membahas
deskriptif uji statistik pembuktian hipotesis berdasarkan informasi yang
diperoleh.

KESIMPULAN

Kesimpulan difokuskan pada kesimpulan hasil penelitian serta mencoba
untuk menarik beberapa implikasi hasil penelitian. Keterbatasan dari

penelitian ini akan menjadi satu bagian pembahasan dalam bab ini.
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